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Abstrak 

enelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya peningkatkan kemampuan literasi 

budaya siswa sekolah dasar melalui pembelajaran seni musik. Tujuan 

penelitian ini adalah  mengembangkan perengkat pembelajaran seni musik 

berbasis kearifan lokal untuk menumbuhkembangkan literasi budaya di sekolah dasar 

yang valid dan praktis. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan 

menggunakan model ADDIE. Hasil penelitian menunjukan bahwa telah 

dikembangkanya perangkat pembelajaran seni musik berbasis kearifan lokal untuk 

menumbuhkembangkan literasi budaya di sekolah dasar. Implikasi penelitian sebagai 

acuan oleh guru maupun praktisi pendidikan untuk meningkatkan literasi budaya di 

sekolah dasar. 

Kata Kunci: perangkat pembelajaran, seni musik, kearifan lokal, sekolah dasar. 

1. Pendahuluan 

Kebudayaan di Indonesia terkait dalam berbagai bidang seni, salah satunya seni 

musik. Seni musik sangat identik dengan bunyi-bunyian. Seni musik adalah sebuah 

cabang seni yang menggunakan media bunyi sebagai sarana pengungkapan ekspresi 

senimannya[1]. Seni musik berarti berkaitan dengan suara irama atau nada. Manusia 

telah mengenal musik sejak dalam kandungan, seperti hasil penelitian Alfred Tomatis 

yang mengatakan bahwa telinga manusia mulai berkembang pada saat masa 

kehamilan berada di usia sepuluh minggu dan berfungsi pada usia empat setengah 

bulan[2]. Ia menjelaskan bahwa embrio berada pada posisi dimana terdapat banyak 

bunyi-bunyian seperti pergerakan khilus pada saat terjadi pencernaan dan irama 

jantung yang smacam derap langkah. Menurut Nooryan Bahari seni musik adalah seni 

yang diterima melalui indera pendengaran[3]. Rangkaian bunyi yang didengar dapat 

memberikan rasa indah manusia dalam bentuk konsep pemikiran yang bulat, dalam 

wujud nada atau bunyi lainnya yang mengandung ritme dan harmoni. Berdasarkan 

beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa seni musik adalah seni 

P 
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yang berkaitan dengan bunyi-bunyian yang ditangkap oleh telinga manusia yang 

sudah dikenal sejak dalam kandungan dan mengandung ritme serta harmoni dan juga 

berkaitan dengan nada dan irama. 

Seni musik merupakan salah satu yang dikaji dalam mata pelajaran disekolah 

dasar yang terdapat dalam pelajaran seni, budaya dan keterampilan karena dengan 

adanya keunikan, kebermaknaan dan kebermanfaatkan[4]. Seni musik yang identik 

dengan tatanan irama dan melodi, mempunyai potensi menggugah fikiran dan 

kepekaan perasaan peserta didik, misalnya pada esensi penanaman nilai patriotisme, 

pembentukan kepribadian, dan kedisiplinan. kecerdasan musikal merupakan 

kemampuan mengubah atau mencipta musik, dapat seni musik dengan baik, atau 

memahami dan mengapresiasi musik, serta menjaga ritme[5][6]. 

Tujuan pembelajaran seni musik adalah untuk membangun suasana belajar dan 

pembelajaran yang kondusif dalam kegiatan eksplorasi diri [7]. Untuk mengembangkan 

potensi peserta didik, pembaruan pendidikan dan pembelajaran yang diperlukan untuk 

meningkatkan profesionalisme pendidik[8]. Oleh karena itu, peningkatan keterampilan 

profesional pendidikan harus diarahkan untuk membina keterampilan profesional serta 

berkomitmen terhadap pembinaan. Peningkatan kapasitas profesional pendidik melalui 

konsep reformasi pendidikan lebih diarahkan pada pendidikan yang berbudaya dan 

tumbuh secara keseluruhan. Di samping itu, upaya menumbuhkembangkan literasi 

budaya membutuhkan pembelajaran seni musik yang mengakomodiasi budaya daerah 

setempat sehingga siswa memiliki kompetensi untuk mengenal, memahami, dan 

mengimplementasikan nilai-nilai budaya melalui lagu daerah setempat. 

Pendidikan dan sekolah sangat dominan dalam menumbuh kembangkan 

gerakan literasi budaya. Pendidikan dan kebudayaan merupakan dua hal yang tidak 

dapat dipisahkan dan saling terkait satu sama lain[9][10]. Literasi adalah kemampuan 

memahami teks, angka, dan simbol tertulis baik cetak maupun digital dalam berbagai 

bidang dan menggunakannya untuk meningkatkan kualitas hidup baik personal 

maupun sosial dan literasi budaya adalah kemampuan memahami kebudayaan 

sebagai identitas bangsa dan warga negara sebagai unsur masyarakat yang mampu 

melaksanakan hak dan kewajiban untuk meningkatkan kualitas hidupnya dan orang 

lain[11].  Banyak budaya lokal dari berbagai daerah Indonesia yang memiliki banyak 

nilai yang dapat dikenalkan dan dikembangkan bagi anak sekolah dasar. Salah 

satunya yaitu budaya Minangkabau. Minang memiliki nilai-nilai kearifan lokal yang 

mencerminkan nilai-nilai budaya Minangkabau. Lagu Minang memiliki dua unsur 

pokok, yakni unsur musik dan lirik. Pertama, unsur musik lagu-lagu Minang memiliki 
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kekhasan Minangkabau. Lagu-lagu Minang memiliki beragam alat musik yang khas 

Minang, seperti talempong, gandang, bansi, saluang, rabab, dan kecapi[12]. Sebagai 

sebuah genre pop, musik Minang mengalami akulturasi dengan musik modern, 

sehingga peralatan musiknya merupakan perpaduan dengan alat musik modern, 

seperti keyboard, electric guitar, saxophone, terompet[13]. Irama dan melodi lagu-lagu 

Minang memiliki nuansa unik, yakni memiliki cengkok (gariniak) Minang. lagu-lagu 

Minang disampaikan dalam alunan melodi yang kental dengan keunikan “gariniak” 

atau cengkok Minang.Kedua, unsur lirik lagu-lagu Minang memiliki lirik yang berbentuk 

sajak dan pantun[14]. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran seni musik yang berbasis kearifan lokal 

sebagai upaya menumbuh kembangkan literasi budaya siswa SD diperlukan kejelian, 

keuletan, dan pengembangan dalam mengorganisasikan perangkat pembelajaran 

yang berdampak terhadap pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan efisien, serta 

mengakomodir kebutuhan peserta musik dalam mengembangkan rasa bermusiknya 

(sense of music). 

Pembelajaran seni musik yang dilakukan tanpa menggunakan perangkat 

pembelajaran yang memadai, apalagi perangkat pembelajaran yang berbasis kearifan 

lokal.Mengingat pentingnya perangkat pembelajaran tersebut, solusi yang dapat 

dilakukan adalah membuat perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

merupakan semua elemen yang digunakan seorang pendidik untuk melakukan proses 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Model pengembangan yaitu 

model ADDIE yang terdiri dari analyse, design, development, implementation dan 

evaluation. 

Instrumen pengumpul data terdiri dari instrumen analisis perangkat 

pembelajaran, pedoman wawancara, dan angket. Instrumen analisis perangkat 

pembelajaran digunakan untuk mendapatkan informasi tentang model peerangkat 

pembelajaran yang dibutuhkan dilapangan yang berupa lembar observasi. Pedoman 

wawancara digunakan untuk mengetahui analisis kebutuhan mengenai perangkat 

pembelajaran. Angket digunakan untuk mengetahui kebutuhan mendasar mengenai 

perangkat pembelajaran. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Pengembangan model pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan 

berdasarkan model pengembangan ADDIE, proses dan hasil pengembangan model 

pembelajaran tersebut diuraikan sebagai berikut: 

3.1 Tahap Analisis Pendahuluan (Analyse) 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah analisis kebutuhan berupa identifikasi awal 

keadaan sekolah terkait karakteristik siswa, proses pembelajaran, kurikulum sekolah, 

mereview literature (produk yang sudah ada), serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

menimbulkan permasalahan sehingga perlu ada model pengembangan baru. 

Berdasarkan hasil analisis di SD Negeri yang ada di Kota Padang, maka dibutuhkan 

suatu pengembangan perangkat  pembelajaran seni musik berbasis kearifan lokal 

untuk menumbuh kembangkan Literasi budaya di sekolah dasar pada pembelajaran 

seni budaya di SD sehingga dapat meningkatkan kualiatas pembelajaran yang 

dilakukan 

3.2 Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap perancangan dilakuan pembuatan rancangan perangkat 

pembelajaran seni musik berbasis kearifan lokal pada pembelajaran seni budaya di 

Sekolah Dasar berupa RPP, Silabus, dan bahan ajar seni musik.  

3.3  Tahap Pengembangan (Development) 

Setelah proses perancangan perangkat pembelajaran dilakukan maka langkah 

selanjutnya yaitu tahap pengembangan. Pada tahap pengembangan dilakukan validasi 

model dan perangkat pembelajaran serta uji coba perangkat pembelajaran: 

3.3.1  Hasil Validasi 

Validasi model pembelajaran terdiri atas validasi isi, validasi konstruksi, dan 

validasi bahasa. Hasil validasi isi berada pada kategori valid karena hampir seluruh 

komponen pernagkat dinyatakan layak untuk digunakan. Validasi terdiri dai validasi 

silabus pembelajaran, RPP, bahan ajar dan penilaian pembelajaran. Adapun hasilnya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Penimbang 

Ahli 

Penilaian Silabus 

Pembelajaran (%) 

 

Penilaian RPP  

(%) 

Bahan Ajar 

(%) 

Penilaian 

Pembelajaran 

(%) 

RA 83,3 

(Valid) 

91,65 

(Valid) 

92,8 

(Valid) 

78,5 

(Valid) 

MN 93,7 

(Valid) 

93,7 

(Valid) 

100 

(Valid) 

80,6 

(Valid) 
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YA 85,4 

(Valid) 

92,5 

(Valid) 

86,4 

(Valid) 

100 

(Valid) 

YF 91,0 

(Valid) 

93,6 

(Valid) 

91,6 

(Valid) 

93,8 

(Valid) 

MD 95,8 

(Valid) 

93,3 

(Valid) 

93,3 

(Valid) 

91,4 

(Valid) 

Rata-Rata 89,84% 92,95% 92,82% 88,9% 

Tabel 1. Nilai Validitas dari Semua Penimbang Ahli Untuk Silabus Pembelajaran 

Validasi silabus terdiri atas validasi isi, validasi konstruksi, dan validasi bahasa. 

Hasil validasi isi berada pada kategori valid karena hampir seluruh komponen model 

sudah ada dalam model pembelajaran yang dikembangkan. Validasi konstruksi terdiri 

dari beberapa pernyataan yang meliputi susunan langkah pembelajaran dan prosedur 

penilaian. Hasil validasi konstruksi model pembelajaran berada pada kategori valid. 

Validasi bahasa pada model pembelajaran yang dikembangkan berada pada kategori 

valid. 

Validasi RPP terdiri dari validasi isi (komponen dan kelayakan isi), validasi 

konstruksi, dan validasi bahasa. Analisis validasi secara lengkap disajikan pada 

lampiran. Validasi isi RPP dibagi dalam dua bagian, yaitu komponen dan kelayakan isi. 

Adapun hasil validasi RPP dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Penimbang Ahli Penilaian RPP  (%) 

RA 91,65 

(Valid) 

MN 93,7 

(Valid) 

YA 92,5 

(Valid) 

YF 93,6 

(Valid) 

MD 93,3 

(Valid) 

Rata-Rata 92,95% 

Tabel 2. Nilai Validitas dari Semua Penimbang Ahli Untuk RPP 

Hasil validasi komponen isi RPP berada pada kategori valid karena hampir 

seluruh komponen RPP sudah ada dalam RPP yang dikembangkan. Bagian kelayakan 
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isi RPP terdiri dari dua puluh pernyataan meliputi: perumusan indikator, tujuan 

pembelajaran, pemilihan materi, metode, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. 

Hasil validasi pada bagian kelayakan isi RPP berada pada kategori valid. Validasi 

konstruksi terdiri dari beberapa pernyataan yang meliputi: susunan langkah 

pembelajaran, kesesuaian langkah dengan model pembelajaran, dan prosedur 

penilaian. Hasil validasi konstruksi RPP berada pada kategori valid. Validasi bahasa 

pada RPP yang dikembangkan terdiri dari tiga pernyataan, yaitu penggunaan bahasa 

yang baik dan benar, tidak bermakna ganda, dan menggunakan ejaan yang telah 

disempurnakan. Hasil validasi bahasa dari RPP yang dikembangkan berada pada 

kategori valid. RPP yang dikembangkan sudah memenuhi indikator yang diukur dalam 

validasi RPP. 

Validasi modul sebagai bahan ajar digunakan untuk mengetahui apakah modul 

sudah tepat dan layak dari segi konstruksi, isi, dan bahasa. Adapun hasil validiasi 

bahan ajar sebagai berikut: 

Penimbang Ahli Bahan Ajar 

(%) 

RA 92,8 

(Valid) 

MN 100 

(Valid) 

YA 86,4 

(Valid) 

YF 91,6 

(Valid) 

MD 93,3 

(Valid) 

Rata-Rata 92,82% 

Tabel 3. Nilai Validitas dari Semua Penimbang Ahli Untuk Bahan Ajar 

 Berdasarkan hasil validasi yang terdapat dalam Tabel 3, maka hasil validasi 

bahan ajar berada pada persentase 91,6% sampai dengan 100% dengan rata-rata 

validasi adalah 92,82 %. Dengan semua hasil validasi berada pada kategori valid. 

Modul yang dikembangkan sudah memenuhi indikator yang dikembangkan dalam 

validasi modul. Selanjutnya validasi penilaian pembelajaran. Adapun hasilnya sebagai 

berikut : 
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Penimbang 

Ahli 

Penilaian 

Pembelajaran (%) 

RA 78,5 

(Valid) 

MN 80,6 

(Valid) 

YA 100 

(Valid) 

YF 93,8 

(Valid) 

MD 91,4 

(Valid) 

Rata-Rata 88,9% 

Tabel 4. Nilai Validitas dari Semua Penimbang Ahli Untuk Penilaian Pembelajaran 

Berdasarkan hasil validasi yang terdapat dalam Tabel 4, maka hasil validasi 

penilaian pembelajaran berada pada persentase 78,5% sampai dengan 100% dengan 

rata-rata  validasi adalah 88,9%. Dengan semua hasil validasi berada pada kategori 

valid. Jadi penilaian pembelajaran yang dikembangkan valid untuk digunakan dalam 

mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan valid. Artinya perangkat pembelajaran layak untuk digunakan. 

3.4  Hasil Uji Coba Model Pembelajaran 

Uji coba perangkat pembelajaran bertujuan untuk mengetahui keterlaksaanaan 

model pembelajaran yang dikembangkan, yang ditinjau dari aspek proses dan hasil 

belajar. Evaluasi proses pembelajaran bertujuan untuk mengetahui kendala atau 

kesulitan yang ditemui siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil evaluasi proses 

pembelajaran dilakukan revisi terhadap perangkat pembelajaran. Di samping untuk 

merevisi perangkat pembelajaran, hasil evaluasi proses pembelajaran dapat 

digunakan untuk mengetahui keterampilan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran.  

Hasil observasi keterlaksanaan perangkat pembelajaran diperoleh dari lembar 

observasi keterlaksanaan model pembelajaran pada setiap kali pertemuan seperti 

pada tabel 2. 
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Pembelajaran Rata-rata Penilaian 

Observer 

Rata-rata 

(%) 

Kategori 

MS DF 

1 93,7

5 

90,62 92,18 Sangat 

Praktis 

2 95,3

1 

92,81 94,06 Sangat 

Praktis 

3 96,8

7 

95,31 96,09 Sangat 

Praktis 

4 96,8

7 

98,87 97,67 Sangat 

Praktis 

Rata-rata 95,00 Sangat 

Praktis 

Tabel 5. Hasil Observasi Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 

Berdasarkan tabel 2 dapat dinyatakan bahwa keterlaksanaan perangkat 

pembelajaran untuk setiap kali pertemuan berada pada kategori sangat praktis. Angket 

respon guru diberikan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap model dan 

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Angket diisi oleh dua orang guru 

kelas. Angket yang disusun terdiri dari lembar praktikalitas silabus, RPP, dan bahan 

ajar. Adapun hasil angket praktikalitas guru dan siswa dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

 

No. 

Perangkat 

pembelajaran 

Guru 

Rerata Keterangan 

1 Bahan Ajar 95,83 Sangat Praktis 

2 LKS 90,83 Sangat Praktis 

Rata-rata 93,83 Sangat Praktis 

Tabel 6. Rata-rata Respon Guru 

Dari tabel 6 dapat dilihat rata-rata respon guru terhadap bahan ajar adalah 

95,83% dan terhadap RPP adalah 90,83%. Praktisi menilai bahwa perangkat yang 

dikembangkan dapat membantu memudahkan guru dalam menyampaikan materi. 

Angket respon siswa diberikan kepada seluruh siswa di kelas penelitian yang 

bersangkutan untuk mengetahui tingkat kepraktisan Bahan Ajar dan RPP yang 

digunakan. 

 



Desyandri et al, Pengembangan Perangkat Pembelajaan Seni Musik Berbasis Kearifan Lokal Untuk 

Menumbuhkembangkan Literasi Budaya Di Sekolah Dasar 

9 

 

 

No. 

Perangkat 

Pembelajaran 

Siswa 

Rerata Keterangan 

1 Bahan Ajar 85,20 Sangat 

Praktis 

2 LKS 84,66 Sangat 

Praktis 

Rata-rata 84,93 Sangat 

Praktis 

 Secara ringkas hasil penilaian praktikalitas terhadap respon siswa setelah 

melakukan pembelajaran menggunakan Bahan Ajar dan RPP setiap pembelajaran 

yang dilakukan pada kelas uji coba dikategorikan sangat praktis dengan rata-rata 

85,93%. 

Seni musik perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. 

Seni musik memiliki peranan yang penting dalam proses kehidupan siswa[15]. Siswa 

sekolah dasar merupakan tombak dalam perkembangan kecerdasan. Oleh sebab itu 

seni musik memiliki peranan dalam hal tersebut. Seni musik memiliki peranan dalam 

proses perkembangan siswa[16]. Dengan seni musik dapat meningkatkan kreativitas 

siwa sekolah dasar. Seni musik merupakan pembelajaran yang memerlukan kreativitas 

agar terciptanya harmonisasi yang indah[17]. Seni musik dalam penelitiani ini dapat 

membantu proses perkembangan individu[18]. Karena seni musik melibatkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Seni musik mampu menyesuaikan 

pembelajaran dengan memperhatikan perkembangan siswa sehingga hal ini akan 

mampu melatih kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa. Seni musik dalam 

penelitian ini mampu mengembangkan senstivitas siswa sekolah dasar dalam 

memahami setiap irama dan harmonisasi. Seni musik mampu merangsang 

kemampuan sensitivitas, karena dalam seni musik menghadirkan harmonisasi yang 

membutuhkan rasa yang lebih agar makna dari setiap harmonisasi yang disampaikan 

dapat dipahami oleh siswa  sekolah dasar.  Seni musik dapat membangun rasa 

keindahan dan mengungkapkan ekpresi[19]. Dalam penelitian ini seni musik mempunya 

luaran berupa irama dan melodi yang mana kedua output tersebut merupakan hasil 

dari gabungan keindahan yang dapat didengar, dirasakan, dan dinikmati. Selain itu 

yang menjadi peranan seni musik adalah seni musik dapat menumbuhkembangkan 

semangat nasional melalui budaya-budaya bangsa yang dimilikinya[20]. 
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Seni musik mampu dijadikan pelajaran agar siswa memahami dengan seutuhnya 

budaya yang dimiliki. Proses memahami budaya seutuhnya inilah yang disebut dengan 

literasi budaya[21]. Literasi budaya perlu dikembangkan kepada siswas ekolah dasar. 

Hal ini dikarenakan budaya harus mampu dilestarikan secara terun temurun agar tidak 

hilang/punah. Literasi budaya mampu menyajikan pengetahua budaya yang mampu 

memperkuat persatuan seluruh bangsa Indonesia. Literasi budaya dapat dimulai dari 

kearifan lokal yang dimiliki oleh setiap individu. Bangsa Indonesia memiliki budaya 

lokal yang sangat banyak[22-24]. Hal ini perlu dipahami oleh siswa sekolah dasar agar 

budaya tersebut tidak hilang dan dapat dilanjutkan ke generasi selanjutmya. Oleh 

sebab itu, perlunya peningkatkan literasi budaya berbasis kearifan lokal melalui 

pembelajaran seni musik di sekolah dasar. Maka salah satu cara yang  dapat 

dikembangkan adalah dengan  pengembangan perangkat pembelajaran seni musik 

berbasis kearifan lokal untuk menumbuhkembangkan  literasi budaya di sekolah dasar. 

 Perangkat pembelajaran merupakan segala sesuatu yang berupa perlengkapan 

alat, bahan, ataupun media yang digunakan sebagai pedoman dan petunjuk guru 

dalam proses pembelajaran di kelas[23]. Dalam peneltian ini perangkat pembelajaran 

perangkat pembelajaran-pembelajaran seni musik berbasis kearifan lokal untuk 

menumbuhkembangkan  literasi budaya di sekolah dasar dinyatakan valid, praktis, dan 

efektif. Perangkat ini valid secara isi, kontruksi, dan bahasa. Perangkat pembelajaran 

valid dilihat dari aspek isi dikarenakan pada perangkat pembelajaran bersifat 

representatif terhadap solusi yang dihadapi[24]. Sehingga perangkat pembelajaran 

dapat tergambar proses pembelajaran seni musik berbasis kearifan lokal dengan jelas. 

Selain itu perangkat pembelajaran juga dinyatakan valid dari segi kontruksi. Artinya 

perangkat pembelajaran tersebut sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu 

meningkatkan kemampuan literasi budaya. Perangkat pembelajaran harus 

dikembangkan agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Selain 

itu perangkat pembelajaran dinyatakan layak dari segi isi[25]. Hal ini dikarenakan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan aturan serta situasi dan kondisi guru maupun siswa. 

Perangkat pembelajaran dinyatakan praktis oleh guru dan siswa. Hal ini 

dikarenakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan mudah digunakan, memiliki 

manfaat, menarik, dan jelas. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan didesain 

agar guru dan siswa yang menggunakan mudah memahami preangkat tersebut[26]. 

Selain itu peraangkat pembelajaran didesain agar dapat mencapai tujuan 

pengembangan agar memiliki kebermanfaatan yang nyata. Perangkat pembelajaran 
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juga dikembangkan semenarik mungkin dan jelas. Hal ini bertujuan agar siswa dan 

guru tidak merasakan bosan dalam menggunakan perangkat tersebut. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran seni musik berbasis 

kearifan lokal untuk menumbuh kembangkan literasi budaya di Sekolah Dasar. Pada 

tahap perancangan diperoleh perangkat pembelajaran seni musik berbasis kearifan 

lokal dengan tahapan sebagai berikut: (1) melakukan analisis kebutuhan terhadap 

sekolah dan menemukan permasalahan yang didapat dalam proses pembelajaran, (2) 

merancang perangkat pembelajaran seni musik berupa silabus, RPP dan Bahan ajar 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan literasi budaya di Sekolah Dasar, (3) 

mengembangkan perangkat pembelajaran seni musik berbasis kearifan lokal pada 

pembelajaran seni budaya di kelas V SD, (4) melakukan validasi perangkat 

pembelajaran, (5) melakukan uji lapangan ke sekolah untuk melihat kualitas produk, 

(6) menganalisis dan mengevaluasi. 

Hasil analisis data uji coba diperoleh bahwa: (1) perangkat pembelajaran seni 

musik berbasis kearifan lokal pada pembelajaran matematika dikelas IV SD sudah 

valid dan layak untuk digunakan (2) Hasil Praktikalitas perangkat pembelajaran seni 

musik berupa silabus, RPP, dan Bahan Ajar berbasis kearifan lokal  dikelas V SD 

berada pada kategori baik, (3) respon siswa terhadap perangkat pembelajaran seni 

musik berbasis kearifan lokal pada pembelajaran seni budaya  di kelas V SD 

mendapat respon yang baik. 
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